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Abstrak 

Latar Belakang: Jumlah penduduk lansia di Indonesia cenderung meningkat secara konsisten 

setiap tahun. Selain itu, jumlah lansia yang hidup sendiri tanpa keluarga dekat dalam satu rumah 

juga meningkat. Namun, penurunan kemampuan fisik dan kognitif yang terjadi pada lansia seiring 

bertambahnya usia dapat menyebabkan tantangan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari baik 

aktivitas dasar maupun aktivitas yang lebih kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kemandirian lansia Indonesia yang hidup sendiri tanpa keluarga dekat 

dalam satu rumah dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Metode: Sebanyak tiga puluh lansia 

berusia antara 60-80 tahun yang tinggal di Yogyakarta terlibat dalam survei ini. Survei dilakukan 

dengan meminta lansia untuk menjawab pertanyaan dari dua kuesioner (Katz Index of 

Independence in Activity of  Daily Living dan Lawton Instrumental Activities of Daily) yang 

mengukur tingkat kemandirian seseorang dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, baik  dasar dan 

lebih kompleks. Hasil dan kesimpulan: Secara umum, responden yang berpartisipasi dapat 

dianggap mandiri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, baik yang bersifat dasar (97-100%) 

maupun yang lebih kompleks (73-100%). Namun, terdapat penurunan persentase kemandirian 

dari aktivitas sehari-hari dasar dan yang lebih kompleks.  

Kata Kunci: survei, kemandirian, lansia, aktivitas sehari-hari 

 
Abstract 

[Survey of independence in performing activities of daily living among elderly without 

close family]  Background: The elderly population in Indonesia has been steadily increasing each 

year, with a growing number of seniors choosing to live independently, often without close family 

members in the same household. However, the natural decline in both physical and cognitive 

capabilities that accompanies aging can present challenges when it comes to performing everyday 

activities, encompassing both essential tasks and more complex activities. This study aimed to assess 

the level of self-sufficiency among independent elderly individuals in Indonesia, particularly those 

who do not reside with immediate family members, concerning their ability to carry out activities of 

daily living. Methods: This research involved a sample of thirty elderly participants aged between 

60 and 80, residing in Yogyakarta. The survey was conducted by asking the participants to fill out 

two questionnaires (Katz Index of Independence in Activities of Daily Living and the Lawton 

Instrumental Activities of Daily Living) that measured their independence when performing basic 

and more complex activities of daily living. Results and conclusions: In general, most participants 

could be considered capable of performing basic activities of daily living (97-100%) and more 

complex activities (73-100%). However, a lower rate of independence was observed in the more 

complex activities of daily living compared to the basic ones. 
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1. Pendahuluan 

Lanjut usia merupakan masa dari seseorang saat memasuki usia 60 tahun ke atas  

menurut  UU No 13 tentang kesejahteraan lanjut usia (Undang-Undang Republik Indonesia 

No 13 Tahun 1998, 2018). Badan Pusat Statistik (2021) selanjutnya membagi lansia menjadi 3 

kategori: lansia muda (60-69 tahun), lansia madya (70-79 tahun) dan lansia tua (> 80 tahun). 

Pada Tahun 2020, jumlah penduduk lanjut usia dengan rentang usia 60 tahun ke atas 

berjumlah 28 juta jiwa atau setara dengan 10.7% populasi penduduk di Indonesia. Jumlah 

penduduk usia lanjut diperkirakan akan terus meningkat hingga Tahun 2045 sebesar 19.9% 

dari total populasi Indonesia. Selain itu, jumlah lansia yang tinggal tanpa keluarga dekat juga 

akan meningkat. Berdasarkan hasil survei sosial ekonomi nasional, persentase jumlah lansia 

yang tinggal hanya dengan pasangan sebesar 22,78% sedangkan lansia yang tinggal sendiri 

saat ini sebesar 9,99% dari total jumlah penduduk lansia (BPS, 2021).  

Ketika memasuki usia 60 tahun, orang dengan lanjut usia akan mengalami penurunan 

kemampuan fungsional karena perubahan jaringan otot yang berkaitan dengan kekakuan 

otot, gangguan keseimbangan dan kapasitas fungsional (Nakano et al., 2014). Penurunan 

kemampuan fisik ditandai dengan gerakan yang manjadi lamban, mudah merasa lelah dan 

peningkatan berat badan akibat timbunan lemak, komposisi tulang yang berubah sehingga 

postur tubuh menjadi bungkuk, dan diperparah apabila lansia juga mengalami penyakit 

seperti gangguan keseimbangan (balance disorders) yang menghambat respon motorik dalam 

mengontrol gerak tubuh (Sturnieks et al., 2008). penurunan kemampuan fisik lansia dapat 

disebabkan oleh reumatologi (rheumatologic diseases) yang berhubungan dengan gangguan 

sendi, otot, tulang dan jaringan tubuh (Michet et al., 1995). Penurunan kondisi fungsional dari 

lansia tersebut dapat mempengaruhi tingkat kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-

hari (Mlinac & Feng, 2016). Di sisi lain, bertambahnya usia dari para lansia berpengaruh pada 

kesehatan fisik dan kognitif yang dapat menghambat ruang gerak dari para lansia. Hal 

tersebut dikarenakan para lansia biasanya mengalami penyakit terkait cardiovascular, 

pernapasan, musculoskeletal disease, gangguan saraf dan mental yang dapat menghambat lansia 

dalam beraktivitas (Prince et al., 2015).  

Walaupun mayoritas sudah tidak bekerja, para lansia tetap harus menjalani kehidupan 

dengan melakukan aktivitas sehari-hari atau activities of daily living. Aktivitas ini selanjutnya 

dibagi menjadi dua kategori: aktivitas dasar dan aktivitas secara umum. Aktivitas dasar 

menurut Medhi et al. (2019) didefinisikan sebagai tugas umum yang perlu dilakukan sehari-

hari untuk keberlangsungan hidup atau menjaga agar kehidupan yang mandiri dapat terus 

berlangsung. Selanjutnya aktivitas tersebut dibagi ke dalam enam item activities of daily living 

(ADLs) dasar yang dilakukan sejak kanak-kanak hingga memasuki usia lanjut seperti mandi, 

memakai pakaian, buang air, berpindah, kontinensi dan makan. Di sisi lain, aktivitas sehari-

hari secara umum yang merujuk kepada aktivitas yang lebih kompleks atau Instrumental 
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Activities of Daily Living (IADLs) dibagi ke dalam delapan item aktivitas seperti kemampuan 

menggunakan telepon, berbelanja, penyiapan makanan, perawatan rumah, pencucian, 

penggunaan moda transportasi, tanggung jawab atas pengobatan pribadi dan menangani 

keuangan. 

Pengukuran kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari dapat menggunakan 

beberapa instrumen survei. Pada aktivitas dasar, kemandirian seorang lainsia dalam 

melakukan ADLs diukur dengan menggunakan alat survei kemandirian yang disebut Katz 

ADLs. Survei Katz ADLs dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada responden 

mengenai cara mereka melakukan item ADLs. Poin yang digunakan untuk survei ini adalah 1 

ketika jawaban responden adalah tidak bergantung pada orang lain maupun alat dengan kata 

lain responden tergolong mandiri. Sementara, 0 digunakan apabila responden memiliki 

ketergantungan terhadap orang lain dalam melakukan aktivitas. Total poin maksimal adalah 

6 dan paling minimal 0 (Arik et al., 2015). Sementara itu, aktivitas sehari-hari yang lebih 

kompleks dapat diukur menggunakan alat survei Lawton IADLs. Prosedur penilaian pada 

Lawton IADLs juga sama dengan Katz ADLs yaitu dengan memberikan nilai 1 pada aktivitas 

yang dapat dilakukan sendiri dan 0 untuk aktivitas yang berketergantungan dengan orang 

lain atau memerlukan pendamping yang membantu menyelesaikan satu item aktivitas 

(Pashmdarfard & Azad, 2020). Instrumen penilaian tersebut selanjutnya dapat melihat 

bagaimana kemandirian lansia dilihat dari fungsi fisik dan psikis yang ada (Graf, 2008).  

Berdasarkan status tinggal bersama, lansia dibagi atas 5 yaitu lansia tinggal tiga 

generasi, lansia tinggal bersama keluarga inti, bersama pasangan, sendiri (tunggal) dan 

tinggal dengan keluarga lainnya. Lansia tunggal dan lansia bersama pasangan  dapat 

menghadapi tantangan yang lebih banyak dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Penelitian 

ini dilakukan untuk melihat gambaran tingkat kemandirian dari lansia di Indonesia dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari, terutama bagi lansia yang tinggal tanpa keluarga dekat 

dalam satu rumah. Lansia dalam kategori tersebut termasuk didalamnya adalah lansia yang 

tinggal sendiri atau hanya dengan pasangan sesama lansia. Diharapkan bahwa gambaran 

mengenai tingkat kemandirian lansia ini akan membantu dalam merancang program dan 

layanan bagi lansia oleh pemerintah, atau membantu pemangku kepentingan lain seperti 

produsen alat kesehatan, guna memberikan solusi yang mendukung kemandirian lansia dan 

membantu mereka mengatasi tantangan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

 

2. Metode 

2.1. Responden 

Penelitian ini melibatkan 30 responden yang terdiri dari 20 lansia perempuan dan 10 

lansia laki-laki baik yang tinggal sendiri maupun dengan pasangan. Seluruh responden 

tinggal di Yogyakarta. Selain itu, responden tidak tinggal dalam satu kota dengan anak atau 

tinggal dalam satu kota dengan anak namun waktu tempuhnya selama 30 menit atau lebih. 

Responden yang terlibat juga merupakan lansia yang memiliki kestabilan ekonomi atau 

memiliki usaha sehingga mampu membiayai kehidupannya sehari-hari. Responden yang 

terlibat juga bukan merupakan lansia dengan disabilitas sehingga dapat bergerak untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari (tidak mengalami kondisi di mana harus berbaring sepanjang 

waktu atau mengalami kelumpuhan seluruh tubuh). Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan laik etik dari Komisi Etik Penelitian Universitas Gadjah Mada dengan nomor 

KE/UGM/036/EC/2023. Pemilihan responden dilakukan dengan metode convenience sampling. 

Karakteristik responden lansia dengan total jumlah lansia sebanyak 30 orang dapat dilihat 
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pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Karakteristik responden 

Items Kategori Frekuensi (n=30) Persentase 

Usia 

60-65 tahun 8  27% 

66-70 tahun 10 33% 

71-80 tahun 11 40% 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 9 30% 

Perempuan 21 70% 

Status Tinggal (Tidak dengan anak 

atau keluarga lainnya) 

Sendiri 8 27% 

Dengan Pasangan 22 73% 

Domisili (DIY) 
Perkotaan 6  20% 

Pedesaan 24 80% 

Jarak Tinggal dengan Anak 
Dalam kota >30 menit  9  30% 

Luar kota 21 70% 

Pekerjaan 
Pensiunan 16  53% 

Wiraswasta 14  47% 

Pendidikan Terakhir 

SMP 7  23% 

SMA 8  27% 

Perguruan Tinggi 15 50% 

Pendapatan Perbulan 
1.5-2 juta 21 70% 

>2juta – 5juta 9 30% 

Kualitas Kesehatan 
Baik 19 63% 

Cukup Baik 11  37% 

Memiliki Penyakit Kronis 
Ya 5  17% 

Tidak 25  83% 

 

2.2. Kuisioner  

Survei mengenai kemandirian dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dalam penelitian 

ini menggunakan dua kuisioner, yaitu Katz Activities of Daily Living (Katz ADLs) serta Lawton 

Instrumental Activities of Daily Living (Lawton IADLs). Kuisoner Katz ADLs dilakukan untuk 

melihat tingkat kemandirian responden dalam melakukan aktivitas sehari-hari dasar yang 

meliputi mandi, berpakaian, buang air, berpindah tempat, menjaga kontinensi dan makan 

(Shelkey & Wallace, 2000). Sementara itu, kuisioner Lawton IADLs digunakan untuk menilai 

tingkat kemandirian responden dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang lebih kompleks, 

seperti mencuci pakaian, menggunakan telepon, berbelanja, menyiapkan makanan, 

melakukan pekerjaan rumah tangga, menggunakan transportasi, bertanggung jawab atas 

pengobatan pribadi, serta mengelola keuangan (Graf, 2008). Dalam setiap aktivitas, baik pada 

kuisioner Katz ADLs maupun Lawton IADLs, responden diminta untuk menentukan apakah 
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mereka dapat menjalankan aktivitas tersebut secara mandiri (independence) atau tidak mandiri 

(dependence). Definisi kemandirian untuk setiap aktivitas disajikan dalam kuisioner yang 

digunakan. Setiap responden diminta untuk mengisi kuisioner dalam bentuk cetak yang 

disajikan dalam Bahasa Indonesia. Penerjemahan kuisioner ke dalam Bahasa Indonesia 

dilakukan oleh penerjemah tersumpah.  
 

2.3. Pengolahan Data  

Perhitungan persentase lansia mandiri dan tidak mandiri pada masing-masing aktivitas 

dilakukan dengan membagi frekuensi jumlah responden mandiri maupun tidak mandiri 

dengan total jumlah responden. Untuk melihat perbedaan proporsi antara responden yang 

tergolong mandiri dan tidak mandiri untuk setiap aktivitas dilakukan uji chi-square. 

Selanjutnya, kategorisasi kemandirian lansia untuk hasil survei dengan Katz ADLs dan Lawton 

ADLs ditentukan dari total poin atau indeks yang ada. Apabila indeks Katz ADLS kurang dari 

5, maka lansia tersebut dianggap tidak mandiri atau dengan kata lain merupakan lansia yang 

berketergantungan dalam melakukan aktivitas dasar.  Kategorisasi kemandirian lansia untuk 

hasil survei dengan Lawton IADLs ditentukan berdasarkan indeks di mana pada lansia 

perempuan dikatakan mandiri apabila memperoleh hasil score 6-8, sementara laki-laki untuk 

skor 5-8 menunjukkan kategori mandiri (Pashmdarfard & Azad, 2020) Namun, pada laki-laki 

menyiapkan makanan, mencuci pakaian dan housekeeping dapat dikecualikan sehingga untuk 

hasil skor 5 pada IADL responden laki-laki sudah dapat dikatakan mandiri (Graf, 2008). Hasil 

dari survei dapat menjelaskan persentase kemandirian dari lansia dalam melakukan aktivitas 

sehari-harinya berdasarkan karakteristik status tinggal (sendiri atau pasutri sesama lansia) 

tidak dengan anak maupun kerabat lainnya, gender dan usia. Penelitian ini menggunakan 

level signifikansi sebesar 0.05. Seluruh analisis statistik dilakukan dengan software JASP.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil survei dengan Katz Activities of Daily Living 

Tabel 2 memperlihatkan persentase kemandirian lansia dalam per aktivitas dasar 

berdasarkan kuisioner Katz ADLs. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh responden 

masih mampu melaksanakan aktivitas mandi, berpakaian, berpindah (dari tidur ke bangun 

dan dari duduk ke berdiri, serta sebaliknya), makan, dan menjaga kontinensinya secara 

mandiri. Dalam aktivitas dasar buang air, persentase kemandirian sedikit lebih rendah (97%), 

dengan satu lansia yang memerlukan bantuan alat berupa grab bars untuk berdiri. Hasil uji 

beda proporsi menunjukkan perbedaan yang signifikan antara persentase responden yang 

mandiri dan tidak mandiri dalam semua aktivitas dasar menurut Katz ADLs (p<0.001).  

 

Tabel 2. Distribusi jumlah dan persentase kemandirian per aktivitas di Katz ADLs 

Aktivitas sehari-hari 
Mandiri  Tidak Mandiri 

p-values 
n Persentase n Persentase 

Mandi  30 100% 0 0% < 0.001 

Memakai pakaian 30 100% 0 0% < 0.001 

Buang air 29 97% 1 3% < 0.001 

Berpindah tempat 30 100% 0 0% < 0.001 

Menjaga kontinensi 30 100% 0 0% < 0.001 

Makan 30 100% 0 0% < 0.001 
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Total poin Katz ADLs untuk responden yang terlibat dapat dilihat dalam Tabel 3. Dari 

tabel tersebut, terlihat bahwa hampir semua responden memiliki total skor sempurna yaitu 6. 

Satu responden yang tidak mendapatkan total poin sempurna adalah satu responden berusia 

80 tahun yang memperoleh skor total sebesar 5, dengan kebergantungan pada alat bantu 

ketika melakukan  buang air. 

 

Tabel 3. Persentase responden per total poin Katz ADLs 

Total poin Katz ADLs 1 2 3 4 5 6 
n 

Total 

Persentase Responden 0% 0% 0% 0% 3% 97% 30 

 

3.2. Hasil survei dengan Lawton Instrumental Activities of Daily Living 

Tabel 4 memperlihatkan persentase kemandirian lansia dalam menjalankan aktivitas 

yang lebih kompleks berdasarkan aktivitas sehari-hari yang ditanyakan dengan kuisioner 

Lawton IADLs. Dari tabel tersebut terlihat bahwa seluruh responden (100%) masih mampu 

melaksanakan aktivitas menggunakan telepon dan bertanggung jawab atas pengobatan diri. 

Pada kegiatan belanja dan perawatan rumah, persentase lansia mandiri mencapai 90%. Untuk 

kegiatan berbelanja, dengan dua lansia laki-laki bergantung kepada pasangannya. Sementara 

itu, pada perawatan rumah satu lansia perempuan tinggal sendiri di bantu setiap 2 kali 

seminggu oleh tenaga lepas harian. Dua lansia laki-laki bergantung kepada pasangan untuk 

melakukan pekerjaan rumah tangga. Aktivitas mencuci pakaian dan mengelola keuangan 

mencapai persentase kemandirian sebesar 80%, dengan tiga lansia perempuan dan tiga lansia 

laki-laki yang bergantung pada aktivitas cucian, sementara lima lansia perempuan dan satu 

lansia laki-laki bergantung pada aktivitas menangani keuangan. Penggunaan moda 

transportasi memperoleh persentase kemandirian sebesar 77%, dengan tujuh lansia 

perempuan yang bergantung kepada pasangan atau menggunakan transportasi online yang 

dipesankan oleh anak dari jarak jauh. Penyiapan makanan memperoleh persentase 

kemandirian sebesar 73%, dengan delapan lansia laki-laki yang bergantung kepada pasangan. 

Hasil uji chi-square menunjukkan perbedaan yang signifikan pada persentase lansia yang 

mandiri dan tidak mandiri dalam delapan aktivitas sehari-hari yang kompleks menurut 

Lawton IADLs (p<0.001). Di sisi lain, dua aktivitas yaitu menyiapkan makanan dan 

menggunakan moda transportasi, menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan secara 

statistik antara responden yang tergolong mandiri dan tidak mandiri (p=0.016 dan 0.05). 

 

Tabel 4. Distribusi jumlah dan persentase kemandirian per aktivitas di Lawton IADLs 

Aktivitas sehari-hari 
Mandiri  Tidak Mandiri 

p-values 
n Persentase n  Persentase 

Menggunakan telepon 30 100% 0 0% < 0.001 

Berbelanja 27 90% 3 10% < 0.001 

Menyiapkan makanan 22 73% 8 27% 0.016 

Melakukan pekerjaan rumah 

tangga 
27 90% 3 10% <0.001 

Mencuci pakaian 24 80% 6 20% 0.001 

Menggunakan transportasi 23 77% 7 23% 0.05 

Bertanggung jawab atas 

pengobatan pribadi 
30 100% 0 0% <0.001 

Mengelola keuangan 24 80% 6 20% 0.001 
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 Total poin dari 30 responden lansia (100%) yang diperoleh dari pengisian kuisioner 

Lawton IADLs dapat dilihat dalam Tabel 5. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa 33% responden 

memiliki total poin sempurna yaitu 8, sementara 23% responden lansia dengan total poin 7. 

Di sisi lain, 40% responden memiliki total skor 6, dan satu responden lansia laki-laki (3%) 

memperoleh total poin sebesar 5. Meskipun terdapat satu lansia dengan total skor sebesar 5, 

secara keseluruhan, hasil persentase menunjukkan bahwa lansia yang tinggal keluarga dekat 

dalam satu rumah yang terlibat dalam penelitian ini masih mampu menjalankan aktivitas fisik 

secara mandiri dengan bantuan yang minimal, baik dari pasangan maupun alat bantu. 

 

Tabel 5. Persentase responden per total poin Lawton ADLs  

Total poin 1 2 3 4 5 6 7 8 n Total 

Persentase responden - - - - 3% 40% 23% 33% 30 

 

3.3. Pembahasan  

Hasil survei dengan Katz ADLs menunjukkan bahwa hanya satu lansia yang tidak mampu 

melakukan aktivitas dasar secara mandiri, yaitu buang air. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan fisik responden yang berusia 80 tahun, yang memerlukan bantuan pegangan 

(grab bars). Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zhao et al., 2018) pada 

ras Afrika-Amerika, yang menemukan bahwa sepertiga dari orang lanjut usia menghadapi 

risiko jatuh, terutama di kamar mandi dan toilet, karena gangguan fungsional seperti 

gangguan keseimbangan dan radang sendi. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh von 

Haehling et al. (2010) menyatakan bahwa setelah mencapai usia 60, tahun otot manusia 

mengalami penurunan sebesar 3% setiap tahunnya, dan  pada  usia 70 tahun, 5-13% lansia 

mengalami sarcopenia, ang mengakibatkan penurunan massa otot dan kinerja fisik. Namun, 

berbeda dengan hasil Katz ADLs, Pada Lawton IADLs, ditemukan keberagaman terkait 

aktivitas sehari-hari yang  lebih kompleks secara mandiri. Ini termasuk berbelanja, penyiapan 

makanan, perawatan rumah, penggunaan moda transportasi, mencuci pakaian, dan 

menangani keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ćwirlej-

Sozańska et al. (2018) di Polandia bagian Tenggara, yang menemukan bahwa 

ketidakmandirian lebih sering terjadi pada aktivitas sehari-hari yang lebih kompleks (IADLs). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa setiap responden cenderung menghadapi lebih banyak 

masalah dalam hal kemandirian saat melakukan aktivitas sehari-hari yang lebih kompleks 

(IADLs), terutama dalam perawatan rumah dan penyiapan makanan. Semua lansia yang 

terlibat dalam penelitian ini menyatakan mampu melakukan berbagai aktivitas dengan 

telepon atau gawai. Aktivitas tersebut meliputi mencari kontak, menelpon dan mengirimkan 

pesan bahkan menonton dan membaca melalui gawai. Kemandirian dalam menggunakan 

telepon atau gawai tersebut dapat dimotivasi oleh kebutuhan untuk menghubungi kerabat 

dan melakukan interaksi sosial. Sejalan dengan penelitian ini, penggunaan gawai pada lansia 

mampu meningkatkan aktivitas sosial sehingga banyak dari mereka yang akan berusaha 

untuk mampu secara mandiri menggunakan alat komunikasi tersebut (Briede-Westermeyer 

et al., 2020). Braunwalder et al. (2020) juga menyebutkan bahwa beberapa lansia bahkan 

menggunakan berbagai media sosial untuk mempertahankan pergaulan dan hubungan sosial. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas lansia perempuan tidak 

mengalami permasalahan kemandirian pada aktivitas penyiapan makanan sementara 

delapan dari sembilan lansia laki-laki bergantung pada pasangan dalam hal penyiapan 

makanan. Selain itu, pada lansia tinggal dengan pasangan, penggunaan moda transportaasi 
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dan menangani keuangan didominai oleh lansia laki-laki. Temuan tersebut dapat terjadi 

karena masih kuatnya budaya patriarki di Indonesia, di mana pekerjaan penyiapan makanan 

dipandang sebagai tugas dari seorang perempuan (Irma & Hasanah, 2014).  Sementara pada 

penelitian sejenis yang dilakukan di korea juga menyatakan bahwa pada hasil IADLs 

perempuan jauh lebih baik dan cenderung tidak ketergantungan pada aktivitas memasak, 

sementara itu lansia laki-laki lebih sedikit dalam membutuhkan bantuan untuk aktivitas 

menggunakan transportasi dan mengelola uang (Jang & Kawachi, 2019) .  

Penelitian sejenis yang dilakukan di beberapa negara seperti Amerika Serikat, Belanda, 

China, dan  Inggris, pada responden dewasa ≥18 tahun dengan penyakit kanker menunjukkan 

bahwa sepertiga responden memerlukan bantuan dalam melakukan setidaknya lebih dari 

satu ADLs. Selain itu, sekitar setengahnya memiliki kendala untuk melakukan lebih dari satu 

IADLs (Neo et al., 2017). Hasil tersebut berbeda dengan penelitian ini di mana ditemukan 

persentase kemandirian yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat terjadi karena responden yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah lansia yang masih memiliki kebugaran fisik. 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah dan jenis sampel yang 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menginvestigasi 

variabilitas pada populasi lansia, terutama dalam berbagai konteks tempat tinggal, seperti 

melibatkan lansia yang tinggal bersama asisten rumah tangga dan situasi sejenisnya. Selain 

itu, perbandingan antara jenis kelamin, yaitu lansia laki-laki dan perempuan, dalam penelitian 

ini tidak seimbang. Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa jumlah lansia yang tinggal 

sendiri cenderung didominasi oleh perempuan, yang memiliki angka harapan hidup yang 

lebih tinggi. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap tiga puluh responden lansia yang 

tinggal sendiri atau hanya bersama pasangan, dapat disimpulkan bahwa secara umum, 

responden tersebut masih mampu menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari secara mandiri, 

baik yang bersifat dasar maupun yang lebih kompleks. Selanjutnya, hasil survei kemandirian 

menggunakan kuisioner Katz ADLs menunjukkan bahwa persentase kemandirian dalam 

menjalankan aktivitas dasar seperti seperti mandi, berpakaian, buang air, berpindah tempat, 

menjafa kontinensi dan makan berkisar antara 97% hingga 100%. Sementara itu, hasil survei 

kemandirian untuk aktivitas yang lebih kompleks seperti menggunakan telepon, berbelanja, 

menyiapkan makanan, melakukan pekerjaan rumah tangga, mencuci pakaian, menggunakan 

transportasi, bertanggung jawab atas pengobatan pribadi serta mengelola keuangan berada 

pada kisaran 73% hingga 100%. Oleh karena itu, persentase kemandirian responden dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari yang lebih kompleks tampaknya mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan persentase kemandirian dalam menjalankan aktivitas dasar.  

 

Ucapan Terima Kasih: Penulis mengucapkan terima kasih atas dukungan dana melalui hibah 

Peningkatan Kompetensi Doktor dari Direktorat Riset Universitas Gadjah Mada (No 

7743/UN1.P.II/Dit-Lit/PT.01.03/2023). 
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